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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Standar pelayanan yang diberikan bus AKAP di PO Nusantara dilihat dari segi 

aspek keselamatan 58% dan aspek kenyamanan 85% sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 29 tahun 2015 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam Trayek. 

 

2. Kinerja pengoperasian bus AKAP di PO Nusantara 64 % sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 26 tahun 2015 tentang Standar Keselamatan 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

 

3. Berdasarkan hasil analisis strategi yang tepat dalam melakukan perbaikan 

pelayanan bus  AKAP di PO Nusantara yang berkeselamatan adalah dengan 

menggunakan strategi SO (Strength Opportunities). Strategi SO dilakukan 

dengan memanfaatkan kekuatan perusahaan guna menangkap peluang pasar 

yang tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pemahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Memperbaiki infrastruktur sarana dan prasarana yang mendukung 

pengoperasian. Sarana dan prasarana sangatlah penting dalam menunjang 

pengoperasian dan pelayanan terhadap masyarakat sebagai pengguna jasa 

transportasi masal. Perbaikan yang harus dilakukan sebagai berikut: 

a. Melakukan peremajaan armada.  

b. Memfungsikan kembali pos keamanan di kantor pusat PO Nusantara. 

c. Memperbaiki garasi cleaning armada yang rusak. 
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d. Merapikan kembali ruang spare part, gudang spare part dan bengkel.  

 

2. Mengadakan pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan kedisiplinan 

kompetensi dan etika pengemudi saat di jalan. Pendidikan dan pelatihan secara 

berkala sangat penting dilakukan karena kecelakaan disebabkan faktor terbesar 

oleh kesalahan pengemudi. PO Nusantara harus membentuk badan resmi atau 

divisi khusus seperti training center bagi pengemudi. Pelatihan diberikan oleh 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman dalam pelatihan teknik mengemudi yang 

benar. Adapun contoh materi pelatihan sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan tentang peraturan lalu lintas dan tanda lalu lintas. 

b. Memberikan teknik mengemudi yang benar dari sebelum mengemudi, jarak 

pandang, kecepatan, penggunaan alat komunikasi. 

c. Memberikan materi pengguna peralatan keselamatan. 

d. Memberikan materi teknik mengemudi dalam situasi darurat. 

e. Memberikan materi mengenai prosedur mengemudi pada malam hari dan 

dalam cuaca buruk. 

 

3. Sosialisasi fasilitas tanggap darurat  

Untuk mengantisipasi fatalitas jika terjadi kecelakaan lalu lintas PO Nusantara 

wajib mensosialisasikan fasilitas tanggap darurat dalam bentuk: 

a. Informasi tertulis yang jelas dan mudah terbaca dalam bentuk selebaran yang 

diletakkan pada setiap tempat duduk penumpang. 

b. Informasi lisan yang disampaikan langsung oleh awak bus kepada penumpang 

sebelum bus diberangkatkan. 

c. Informasi mengenai: 

1) Letak dari fasilitas tanggap darurat kecelakaan. 

2) Fungsi dari fasilitas tanggap dadurat kecelakaan. 

3) Prosedur penggunaan fasilitas tanggap darurat kecelakaan. 

Selain itu PO Nusantara harus melakukan pengecekan terhadap fasilitas tanggap 

darurat apakah masih berfungsi dengan baik atau sudah tidak lagi berfungsi. 



93 
 

4. Membuat panduan penumpang mengenai petunjuk praktis penggunaan fasilitas 

tanggap darurat. 

Berikut contoh buku panduan penumpang mengenai petunjuk praktis 

penggunaan fasilitas tanggap darurat: 

 

 

       Gambar Cover Depan Buku Panduan Penumpang 

 

 

 

 

 



94 
 

a. Jangan panik, usahakan tetap tenang 
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b. Tekan tombol darurat, apabila kendaraan menggunakan pintu hidrolis. 
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c. Apabila terjadi kebakaran, berusahalah merunduk dan keluar dari dalam 

kendaraan karena asap akan membumbung ke atas bila tersedia gunakan 

pintu darurat. 
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d. Pecahkan kaca kendaraan, dengan alat pemecah kaca yang tersedia atau alat 

lain yang memungkinkan. 
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e. Gunakan alat pemadam kebakaran api. 
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f. Bantulah, orang yang memerlukan pertolongan. 
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g. Sebelum berangkat, jangan lupa berdoa menurut keyakinan anda agar 

selamat sampai tujuan. 
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Gambar Cover Belakang Buku Panduan Penumpang 
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5. Penempelan Stiker petunjuk fasilitas tanggap darurat 

Contoh stiker fasilitas tanggap darurat yang harus ada di dalam bus. 

 

 

 

6. Menyediakan sabuk keselamatan 

Penyediaan sabuk keselamatan penumpang diseluruh bus PO Nusantara guna 

melindungi keselamatan penumpang 

Berikut contoh tempat duduk penumpang yang dilengkap sabuk keselamatan 

dalam bus. 
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7. Penambahan rest area dan dilakukan pemeriksaan kondisi bus dan pengemudi di 

rest area  

 

8. Waktu kerja pengemudi lebih diperhatikan lagi oleh PO Nusantara. Pergantian 

pengemudi yang seharusnya setiap pengemudi yang mengemudikan kendaraan 

selama 4 jam berturut-turut, pengemudi harus beristirahat minimal 30 menit. 

Bagi pengemudi yang tidak menerapkan aturan pergantian pengemudi 

hendaknya manajemen memberikan sanksi seperti tidak diberikannya uang 

bonus jalan.  
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9. Penempelan petunjuk pintu darurat pada tempat keluar/masuk pintu darurat 
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